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ABSTRACT 

The courage and firmness Hugos Chavez as president of Venezuela in inhibiting 
the role of neo-liberalism by way of nationalization is a very interesting thing to 
investigate. The purpose of Hugo Chavez nationalized the oil companies in 
Venezuela Swwasta subject will be discussed in this paper. And will be traced by 
using the concept of National Interest and the Theory of dependence 

Venezuela was first discovered by Christopher Columbus in 1948 On the second 
voyage. For years this country was colonized by Spain and in 1811 the country 
was officially declared. Neoliberalism and the influx of capitalism in this country 
have created huge distortions in the economic structure which in turn leads to 
serious social conflict and ultimately encourage the emergence of state repression 
against the people 

Hugo Chavez is a Venezuelan revolutionary leader Hugo Chavez became 
president of Venezuela since the nationalization is a word that is always in big 
government. Nationalization is the key to eliminate the role of neoliberalism in 
Venezuela and save Venezula poverty and dependence. Nationalization is 
considered a key to restore State property owned by private parties into the hands 
of the people and used for the benefit of the Venezuelan people and eliminate 
dependence on other nations 

Chaves goal in the nationalization of private oil companies in Venezuela is to 
improve the welfare of the Venezuelan economy under poverty, and eliminating 
foreign penetration in this country who have many years of power over economic 
resources of Venezuela and the Venezuelan people to create an independent 

Venezuela is one of the countries experiencing poverty because of neoliberalism, 
One of Hugo Chavez's attitude towards neo-liberalism is the policy of 
nationalization of private oil companies in Venezuela, nationalization is the key in 
defeating the forces of neoliberalism in Venezuela. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Alasan Pemilihan Judul 
 

Gerakan perlawanan Amerika Latin terhadap neoliberalisme 

ternyata membuahkan hasil yang bagus, dimana negara-negara di Amerika 

Latin adalah negara yang memiliki kekayaan alam yang berlimpah namun 

rakyatnya bias hidup di dalam kemiskinan. Sangat  tidak masuk akal Negara 

kaya raya akan sumber daya alam ini tidak dapat mencukupi kebutuhannya. 

Neoliberalisme di Amerika Latin tidak hanya menciptakan kemiskinan dan 

ketimpangan ekonomi, melainkan ketergantungan terhadap Negara senter 

(AS)  juga terjadi di Amerika latin. Satu persatu kekayaan alam Negara di 

kuasain oleh Negara senter, secara perlahan-lahan kekyaan yang dimiliki oleh 

Negara pinggiran (Negara-negara di Amerika Latin) dikeruk dan dikuras oleh 

Negara pusat. Hal inilah yang mengakibatkan munculnya perlawanan dari 

Negara-negara Amerika Latin terhadap neoliberalisme.  

Venezuela salah satu Negara di Amerika Latin yang memiliki 

kekayaan alam yang melimpah dan juga sebagai penghasil minyak terbesar 

nomor lima di Dunia. sangat tidak masuk akal jika masyarakat di Venezuela 

masih hidup di bawa garis kemiskinan, Ketimpangan ekonomi terjadi dimana-

mana, masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhannya, dan tingkat 

kriminalitas di kota sangat tinggi. Kelparan dimana-mana, kepemilikan tanah 
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di kuasai oleh tuan tanah, tingkat pengangguran yang tinggi dan upah buruh 

yang sangat minim.  

Setelah penulis mempelajari tentang Theory dependensia dalam 

study Pengantar Study Globalisasi di semester 5. Apa yang terjadi di Venezula 

dapt di runut menggunakan teory dependensia, menurut theory dependensia 

kemunduran satu Negara dapat diukur dari besarnya intervensi asing di dalam 

Negara tersebut. yang terjadi pada Venezuela adalah masuknya intervensi 

asing ke Negara tersebut dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

dan menciptakan pasar bebas yang memberikan peluang terhadap semua 

Negara untuk maju ternyata malah menimbulkan ketimpangan dan exploitasi 

kekayaan besar-besaran serta menciptakan ketergantungan terhadap Negara 

senter (AS)  

Meilhat apa yang terjadi di Venezuela kemiskinan dan 

keterpurukan ekonomi Hugo Chavez datang menyelamatkan Venezuela 

dengan kecerdasan dan keberaniannya. Semnjak Hugos Chavez menjadi 

presiden di Venezuela nasionalisasi adalah kata yang selalu di ajung-ajung 

oleh pemerintahannya. Nasionalisasi dianggap dapat menghilangkan peran 

neoliberalisme di Venezuela dan menyelamatkan Venezula dari kemiskinan 

dan ketergantungan terhadap Negara Center (AS). Kebranian dan ketegasan 

Hugos Chavez dalam menghambat peran neoliberalisme dengan jalan 

nasionalisasi adalah hal yang sangat menarik untuk di ungkap kebenarannya, 

hal inilah yang membut penulis tertarik dengan tema kebijakan nasionalisasi 

perusahaan minyak swasta di Venezuela.  
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B. Latar Belakang Masalah 
 

  Pergolakan Anti-Amerikanisme telah banyak muncul di beberapa 

Negara. Pada awalnya AS sebagai penganut neo liberal atau lebih dikenal 

sebagai neoliberalisme atau “ kanan baru” yang dibangun diatas penolakan 

intervensi Negara dalam ekonomi. Penawaran neoliberalisme adalah 

mekanisme pasar menjanjikan banyak keuntungan. Kehebatan pemerintah AS 

untuk mendapat dukungan atas program perdagangan bebas, terutama di 

Eropa dan Asia pasifik, dilakukan dengan langkah- langkah strategis. Namun 

semakin berkembangnya masyarakat tindakan AS mulai menjadi perhatian 

bukan karena tidak ada sebab, melainkan hasil evaluasi berbagai elemen 

masyarakat. Beberapa Negara menganggap bahwa tindakan AS selama ini 

merupakan paksaan kepada negara-negara untuk menerapkan liberalisme 

ekonomi, AS mengoperasikan pasar produk- produk sendiri dan modal asing 

pun mengeksploitasi kekayaan alam, pertambangan, mineral, energi dan lain 

sebagainya. 

Masyarakat Venezuela melihat kontradiksi yang timbul dari 

imperialisme yang menjadi sebab-sebab ketertindasan ekonomi dan ketidak 

adilan yang membuat masyarakat memandang sistem ini penuh dengan 

masalah. walaupun tidak bisa dipungkiri bahwa neoliberalisme AS memang 

masih sangat berkuasa di Dunia saat ini. Penggunaan cara- cara perang( hard 

power) yang merupakan cara AS dalam mencapai tujuannya menjadikan 

pemikiran banyak negara. Gelombang anti Amerikanisme ditandai dengan 
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berbagai macam gerakan yang dilakukan aktivis. Sentimen anti Amerikanisme 

paling kuat salah satunya di Amerika latin, khususnya Venezuela 

Revolusi Venezuela ingin membuat perubahan positif, membuat suatu 

(sistem) alternatif menjadi mustahil dan menggugat apa yang dianggap oleh 

perspektif dominan sebagai akhir dari sejarah. Seiring perlawanan terhadap 

neoliberalisme di banyak tempat di dunia, perluasan alternatif  Venezuela 

telah menjadi isu besar diantara gerakan sosial. suatu alternatif yang 

mengembalikan revolusi dan sosialisme ke dalam agenda perjuangan rakyat1.  

Revolusi Venezuela merevolusionerkannya melalui proses pemindahan 

kekuasaan ke tangan rakyat (dengan demokrasi langsung dan partisipatif) serta 

mendistribusi kepemilikan pribadi (baik secara bertahap maupun simultan) 

yang membuka jalan bagi sosialisme abad 21. Sosialisme ini harus sanggup 

memberi jawaban kongkret bagi kemajuan tenaga produktif yang telah 

dihancurkan oleh kapitalisme di banyak negeri di dunia ketiga. meningkatkan 

produktivitas rakyat yang selaras dengan keberlanjutan lingkungan. 

memperjuangkan suatu demokrasi langsung yang partisipatif untuk 

membangkitkan kesadaran rakyat atas kekuatannya sendiri untuk mengatur 

Negara dan kehidupannya. 

Venezuela adalah salah satu Negara yang mengalami kemiskinan 

karena imperialisme atau kapitalisme global, masyarakat Venezuela menyebut 

imperialisme merupakan bentuk penjajahan mutakhir. Kemiskinan dan tingkat 

kriminalitas tinggi setelah presiden Perez Jimenes pada tahun 1989 menempuh 

                                                            
1 Nurani, Soyomukti. Revolusi Bolivarian Hugo Chaves dan Politik Radikal. Yogyakarta: Resist    
sBook, 2007. 
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kebijakan kapitalis neoliberal Yang juga menjadikan Venezuela menjadi 

bagian  dari IMF sebagai peminjam dana. Kemudian lembaga keuangan 

tersebut memberikan saran dan akhirnya ditempuh Venezuela yaitu 

rekonstrukturisasi ekonomi ala liberal (pasarbebas). Dan pada akhirnya  

mengakibatkan adanya dampak serius terhadap perekonomian Venezuela. 

Kemiskinan umum meningkat dan pada tiga tahun masa kekuasaan Perez 

sekitar 600 ribu penduduk pindah ke kota-kota dan mengakibatkan jumlah 

tenaga kerja sektor pertanian, petani, dan tukang kebun merosot tajam. 

Padahal sumber daya alam Venezuela sangat banyak yang bisa dimanfaatkan.2 

Venezuela salah satu Negara di Amerika Latin yang memiliki kekayaan 

alam yang melimpah dan juga sebagai penghasil minyak terbesar nomor lima 

di Dunia. sangat tidak masuk akal jika sebagian besar masyarakat di 

Venezuela masih hidup di bawa garis kemiskinan, Ketimpangan ekonomi 

terjadi dimana-mana, sebagian besar masyarakat tidak dapat memenuhi 

kebutuhannya, dan tingkat kriminalitas di kota sangat tinggi. Kelaparan 

dimana-mana, kepemilikan tanah di kuasai oleh tuan tanah, tingkat 

pengangguran yang tinggi dan upah buruh yang sangat minim.  

Pasar bebas mengundang modal dan perusahaan-perusahaan asing 

merajai pasar dan menguasai aset-aset perekonomian dan kekayaan alam 

Venezuela. Minyak sebagai aset utama karena Negara ini kaya akan minyak. 

Produksi minyak Venezuela per harinya berkisar sekitar 2,7 juta barrel dan 

                                                            
2 Nurani, Soyomukti. Hugos Chaves VS Amerika Serikat. Yogyakarta: Resist Book, 2008. 
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sebagian terbesar dari padanya diekspor. Sebanyak 80% dari seluruh 

pendapatan dari ekspor berasal dari sektor minyak. Kira-kira 12% sampai 14% 

dari seluruh impor minyak AS berasal dari Venezuela. Venezuela merupakan 

penghasil minyak nomor 5 di dunia, sesudah Saudi Arabia, Rusia, AS, 

Meksiko, Sehingga rakyat tergantung pada produk-produk asing dan 

kemampuan prodiktif sangat rendah.  

Sungguh memprihatinkan Negara penghasil minyak terbesar nomor 5 di 

dunia masyarakatnya tidak bias menikmati langsung hasil minyaknya. Malah 

sebaliknya Negara pusatlah yang menikmati hasil minyak Venezula tanpa 

memperdulikan rakyat Venezuela yang hidup di dalam kemiskinan dan 

ketergantungan. Rakyat Venezuela yang seharusnya hidup berkecukupan 

harus menderita kemiskinan karena neoliberalisme Negara pusat yang 

mejanjikan iming-iming kesejahtraan dan masyarakat yang mandiri dengan 

program Globalisasi. namun yang terjadi malah sebaliknya rakyat hidup 

dakam kemiskinan, utang Negara meningkat dan sumber-sumber ekonomi 

strategis Venezula di kuasai oleh pihak asing. 

Bagi rakyat Venezuela saat itu ketiadaan teknologi dan pendidikan 

merupakan alasan besar ketidak produktifan mereka. AS menyadari bahwa 

Venezuela merupakan Negara yang sangat strategis dan memiliki kekayaan 

alam yang melimpah. Pusat Negara ada di Llanos, perluasan daratan tersebut 

merentang dari barat yang paling jauh diperbatasan kolombia menuju delta 

timur sungai Orinoco yang mengandung kekayaan minyak. Ketergantungan 

dunia akan minyak Venezuela tidak bisa dipungkiri, termasuk AS. Produksi 
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minyak mentah tiap harinya sekitar 3 juta barrel dan 75 %-nya diekspor. Hugo 

Chavez dan gerakannya , didukung oleh kepercayaan rakyat Venezuela 

terpilih sebagai Presiden pada tahun 1998, sosialisme adalah jalan yang tunjuk 

oleh Hugo chavez sebagai bentuk perlawanan terhadap imperialisme. 

Dalam menjalankan politik luar negerinya Presiden Hugo Chavez 

menggariskan politik luar negeri dengan prinsip independensi Venezuela dan 

melawan campurtangan asing dan partisipasi dalam pembentukan dunia yang 

berdasar multipolar yaitu pendekatan dengan Eropa. Dalam rangka terciptanya 

dunia yang multipolar inilah Hugo Chavez mendorong terbentuknya 

komunitas Amerika Latin dan menganjurkan perlawanan terhadap neo-

liberalisme. Dalam rangka ini pula Venezuela memainkan peran aktif dalam 

proyek pembangunan stasiun penyiaran TV Amerika Latin yang diberi nama 

Telesur yang pusatnya di Caracas. Telesur didukung oleh berbagai negara 

Amerika Latin. kalau stasiun TV Telesur ini sudah mulai bekerja, maka 

merupakan podium dan corong penting untuk gagasan integrasi Amerika Latin 

yang  dicita-citakan  Hugo Chavez dengan Bolivarismenya3.  

Salah satu sikap Hugo Chavez dalam melawan neoliberalisme adalah 

kebijakan nasionalisasi perusahaan minyak swasta di Venezuela, hal ini sangat 

didukung oleh rakyatnya dimana para buruh di Venezuela sangat antusias 

akan kebijakan itu. Sosialisme memang dianggap rakyat Venezuela jalan yang 

terbaik untuk rakyat dan nasionalisasi adalah kunci dalam mengalahkan 

                                                            
3 E Qurik.Robert. Poros Setan Kisah Empat President Revolusioner. Yogyakarta: Prisma Sophie, 
2006. 
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kekuasaan neoliberalisme di Venezuela. Perusahaan minyak swasta yaitu 

Exxon, BP, Royal Dutch Shell, Mobil Oil, Texaco, Gulf, dan Chevron 

menguasai sekitar 40 persen pasokan minyak dunia. ’The Seven Sisters’ ini 

begitu yang membuat aturan (rule makers), mereka menguasai industri dan 

pasar.  Dan kekuasaan mereka akan merosot di Venezuela ketika diambil 

alih4.   

Dalam kasus Venezuela, kesenjangan ekonomi dan pengerukan sumber 

daya alam dan manusia oleh modal asing telah mendorong rakyat menciptakan 

gerakan revolusioner dan merebut suatu pemerintahan yang digunakan untuk 

menciptakan tatanan sosialis. Sosialis berkembang pesat dinegara ini, karena 

kekayaan alam yang ada sangat mendukung. Sebagai penghasil minyak 

terbesar kelima di dunia. Dan ketergantungan dunia akan minyak Venezuela. 

Sebagai bukti adalah chavez telah menandatangani kesepakatan kerjasama 

dibidang energi dengan Cina, Impor Cina melebihi 100.000 barel perhari dari 

Venezuela, dan Negara tersebut juga telah berkomitmen untuk membeli 

500.000 barel per hari menjelang tahun 2011. Beijing telah menyepakati akan 

menyediakan supertankers untuk penguiriman lintas benua dan akan 

membangun dua belas tempat pengeboran minyak lepas pantai baru. Namun 

Venezuela masih tergantung pada penjualan minyak ke AS, dan tiga 

perusahaan minyak utama AS yaitu Exxon Mobil, Conoco, dan Philips masih 

memegang investasi utama.  
                                                            
4 Kompas.com 17 Oktober 2007. http://kompas.com/kompascetak/0710/16/ekonomi/398366.htm. 
(accesed 12 April 2011) 
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Program-program semacam nasionalisasi, pengambilalihan hingga 

pemberlakukan pajak yang tinggi bagi investasi dan royalti pendapatan 

perusahaan-perusahaan  asing adalah program-program yang sangat ditakuti 

oleh imperialisme. Sejak tahun 1977, sekitar 50% perusahaan-perusahaan 

raksasa di Venezuela telah dikuasai modal AS. selain itu banyak juga 

tindakan-tindakan Hugo Chavez yang menantang hegemoni AS di Venezuela 

sehingga membuat pemerintahan Washington mengalami ketegangan dengan 

terpilihnya perwira parasutis anti-Amerika dalam pemilihan demokratis yang 

diselenggarakantahun 1998.  

Pada tanggal 1 Mei 2001, perusahaan-perusahaan minyak swasta yang 

masih tersisa di negara itu diambil alih atau di nasionalisasi oleh Presiden 

Chavez. ia menganggap Orinoco Belt Project yang sebelumnya dikontrol oleh 

enam perusahaan asing: Conoco Philips, Chevron dan Exxon Mobil dari 

Amerika, bekerjasama dengan BP dari Inggris, Statoil dari Norwegia dan 

Total dari Prancis bertujuan untuk membangun salah satu cadangan minyak 

terbesar dunia5. Monopoli besar asing ini sedang mempersiapkan keuntungan 

yang sangat besar dari proyek tersebut. Sekarang perusahaan minyak negara, 

PDVSA yang akan mengendalikan sekurang-kurangnya 60% dari proyek-

proyek tersebut. 

Menteri Urusan Minyak Venezuela, Rafael Ramirez mengatakan di 

depan konferensi pers tanggal 3 April 2007 bahwa negaranya telah menyita 

dua lapangan minyak dari maskapai  TOTAL SA dan ENI SpA  karena kedua 
                                                            
5Yandi M.R. Tempo online. 2 Agustus 2010 “ Venezuela Demi Mendongkrak Pamor ”  
  http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/08/02/ITR/mbm.20100802.ITR134233.id.html 
(accesed 23 April 2011) 


